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ABSTRAK

YUNITA WIDIYA DININGRUM. 2026. “Analisis Kesehatan Bibit Pulai
(Alstonia scholaris) di Persemaian PT. Rajawali Putra Pannjalu”. Skripsi Program
Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Ir. Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P. dan Ir. Hj. Normela Rachmawati,
M.P.

Kata Kunci: Alstonia scholaris, Kesehatan, Persemaian, Persentase Bibit

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesehatan bibit pulai (Alstonia
scholaris) di Persemaian PT. Rajawali Putra Pannjalu berdasarkan lokasi, tipe,
tingkat keparahan, dan dugaan penyebab kerusakan, menentukan peringkat
kerusakan, serta mengetahui persentase kesehatan bibit. Pengamatan dilakukan
secara sensus terhadap 4.747 bibit pulai berumur sekitar enam bulan menggunakan
kriteria EMAP yang dimodifikasi melalui pengamatan visual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa daun merupakan bagian yang paling banyak mengalami
kerusakan sebanyak 1.658 kejadian, dengan tipe kerusakan dominan berupa daun
rusak sebanyak 1.086 kejadian. Tingkat keparahan tertinggi berada pada kategori
30-39% sebanyak 564 kejadian (11,88%), sedangkan dugaan penyebab kerusakan
didominasi oleh hama sebesar 17,72%. Persentase kesehatan bibit menunjukkan
2.471 bibit (52,05%) sehat, 2.038 bibit (42,93%) tidak sehat, dan 238 bibit (5,01%)
mati. Hasil ini menunjukkan bahwa bibit sehat masih mendominasi, namun
pemantauan dan pemeliharaan rutin tetap diperlukan untuk menjaga kesehatan dan
kualitas bibit.

111



ABSTRACT

YUNITA WIDIYA DININGRUM. 2026. “Health Analysis of Pulai
(Alstonia scholaris) Seedlings at the PT. Rajawali Putra Pannjalu Nursery”.
Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung
Mangkurat University. Supervisors: Ir. Hj. Dina Naemah, S.Hut., M.P. and Ir. Hj.
Normela Rachmawati, M.P.

Keywords: Alstonia scholaris, Health, Nursery, Seedling Percentage

This study aimed to analyze the health of pulai (Alstonia scholaris) seedlings at the
PT. Rajawali Putra Pannjalu nursery based on location, type, severity level, and
suspected causes of damage; to determine damage rankings; and to ascertain the
seedling health percentage. A census-based observation was conducted on 4,747
pulai seedlings (approximately six months old) using modified EMAP criteria via
visual assessment. The results showed that leaves were the plant part most
frequently damaged (1,658 incidents), with the dominant damage type being leaf
damage (1,086 incidents). The highest severity level fell within the 30-39%
category, accounting for 564 incidents (11.88%), while suspected causes of damage
were dominated by pests (17.72%). Seedling health assessment revealed that 2,471
seedlings (52.05%) were healthy, 2,038 (42.93%) were unhealthy, and 238 (5.01%)
were dead. These results indicate that healthy seedlings remain the majority;
however, routine monitoring and maintenance are still required to preserve seedling
health and quality.
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RINGKASAN

Yunita Widiya Diningrum. Analisis Kesehatan Bibit Pulai (Alstonia
scholaris) di Persemaian PT. Rajawali Putra Pannjalu. Dibimbing oleh Ir. Hj.
Dina Naemah, S.Hut., M.P. sebagai Pembimbing I dan Ir. Hj. Normela Rachmawati,
M.P. Pembimbing II.

Kesehatan bibit merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan pertumbuhan tanaman setelah ditanam di lapangan. Bibit yang
mengalami kerusakan akibat hama, penyakit, maupun faktor lingkungan dapat
mengalami gangguan pertumbuhan, penurunan kualitas, bahkan kematian. Pulai
(Alstonia scholaris) merupakan salah satu jenis tanaman kehutanan yang memiliki
potensi dalam kegiatan rehabilitasi lahan. Oleh karena itu, diperlukan informasi
mengenai kondisi kesehatan bibit pulai pada tahap persemaian sebagai dasar dalam
menentukan tindakan pemeliharaan dan pengendalian yang tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kerusakan
bibit Pulai berdasarkan lokasi, tipe, tingkat keparahan, dan penyebab kerusakan;
menghitung ranking kerusakan bibit Pulai; serta menghitung persentase kesehatan
bibit Pulai di Persemaian PT. Rajawali Putra Pannjalu. Penelitian dilaksanakan di
Persemaian PT. Rajawali Putra Pannjalu, Gunung Kupang, Banjarbaru, selama
kurang lebih tiga bulan, yaitu dari bulan Mei sampai Juli 2026. Objek penelitian
adalah bibit Pulai berumur +6 bulan. Pengambilan data dilakukan secara sensus
terhadap bibit Pulai pada tiga bedeng dengan jumlah keseluruhan 4.747 bibit.
Pengamatan dilakukan secara visual menggunakan kriteria kerusakan yang
mengacu pada Environmental Monitoring and Assessment Program (EMAP) yang
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data yang diamati meliputi lokasi
kerusakan, tipe kerusakan, tingkat keparahan, dan penyebab kerusakan. Data
selanjutnya dicatat pada tallysheet, dikelompokkan berdasarkan kode kerusakan,
kemudian dianalisis berdasarkan frekuensi kejadian dan persentase kesehatan bibit.

Hasil penelitian terhadap 4.747 bibit Pulai menunjukkan bahwa kerusakan
ditemukan pada bagian daun, pucuk, batang atas, dan batang bawah. Kerusakan
terbanyak terdapat pada daun sebanyak 1.658 kejadian, diikuti pucuk 435 kejadian,
batang atas 160 kejadian, dan batang bawah 126 kejadian, sedangkan pada cabang



tidak ditemukan kerusakan. Berdasarkan tipe kerusakan, daun rusak menjadi tipe
yang paling dominan dengan 1.086 kejadian, diikuti perubahan warna daun 476
kejadian dan tipe kerusakan lainnya. Kerusakan daun umumnya berupa daun
berlubang, sobek, terkikis, atau hilangnya sebagian jaringan daun.

Tingkat keparahan kerusakan paling banyak berada pada kategori 30—-39%
sebanyak 564 kejadian (11,88%), diikuti kategori 20-29% sebanyak 537 kejadian
(11,31%) dan 40-49% sebanyak 480 kejadian (10,11%). Tidak ditemukan
kerusakan pada kategori 80—89% dan 90-99%, sehingga kerusakan yang ditemukan
umumnya berada pada tingkat ringan hingga sedang. Berdasarkan penyebabnya,
kerusakan paling banyak diduga disebabkan oleh serangga atau hama. Selain itu,
ditemukan kerusakan yang diduga disebabkan oleh hama dan penyakit, penyakit,
aktivitas manusia atau penyebab yang belum dapat dipastikan, serta 238 bibit dalam
kondisi mati. Penentuan penyebab tersebut masih berdasarkan gejala visual
sehingga belum dapat memastikan jenis hama atau patogen secara spesifik.

Hasil perankingan menunjukkan bahwa daun merupakan lokasi kerusakan
dengan frekuensi tertinggi, yaitu 1.658 kejadian, sedangkan batang bawah memiliki
frekuensi terendah sebanyak 126 kejadian. Pada tipe kerusakan, daun rusak
menempati peringkat pertama dengan 1.086 kejadian, sedangkan patah dan mati
merupakan tipe dengan jumlah terendah sebanyak 51 kejadian. Tingkat keparahan
30-39% menjadi kategori dengan frekuensi tertinggi. Hasil penghitungan
kesehatan menunjukkan bahwa dari 4.747 bibit, sebanyak 2.471 bibit (52,05%)
termasuk sehat, 2.038 bibit (42,93%) tidak sehat, dan 238 bibit (5,01%) mati.

Kerusakan bibit Pulai di Persemaian PT. Rajawali Putra Pannjalu paling
banyak ditemukan pada bagian daun dengan tipe kerusakan dominan berupa daun
rusak, tingkat keparahan 30—39%, dan penyebab yang paling banyak diduga berasal
dari serangan hama. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pemeliharaan dan
monitoring kesehatan bibit secara berkala, terutama terhadap serangan hama.
Sanitasi persemaian, pengendalian gulma, pengaturan penyiraman, serta
pengamatan gejala awal hama dan penyakit perlu dilakukan untuk menjaga kualitas
bibit. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujian laboratorium untuk

memastikan penyebab kerusakan yang masih didasarkan pada pengamatan visual.
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